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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran digital 

dalam meningkatkan omzet pelaku UMKM lokal. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, 

pelatihan, praktik langsung, pendampingan, monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai konsep dasar digital marketing dan pemanfaatan 

media sosial sebagai media promosi usaha. Selain itu, peserta mengalami perkembangan keterampilan 

dalam pembuatan konten pemasaran digital, seperti fotografi produk, desain visual promosi, dan 

penyusunan caption pemasaran yang lebih komunikatif. Pelaku UMKM juga mulai mampu mengelola 

platform digital dan marketplace secara lebih efektif untuk mendukung kegiatan promosi dan 

pelayanan kepada konsumen. Program pendampingan ini memberikan dampak positif terhadap 

meningkatnya aktivitas promosi digital, interaksi dengan konsumen, serta perluasan jangkauan pasar. 

Dari aspek ekonomi, sebagian besar peserta mengalami peningkatan jumlah pesanan dan 

perkembangan omzet usaha setelah menerapkan strategi pemasaran digital. Selain itu, kegiatan ini 

juga turut membentuk pola pikir pelaku UMKM yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

dan inovasi pemasaran modern. Secara keseluruhan, program pendampingan ini dapat dinilai berhasil 

dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM lokal. 

Kata kunci: Digital Marketing, UMKM Lokal, Omzet Usaha 

 

Abstract 

This community service program aims to improve digital marketing skills and increase the turnover of 

local MSMEs. The program was implemented through outreach, training, hands-on practice, 

mentoring, monitoring, and evaluation. The results showed an increase in participants' knowledge of 

basic digital marketing concepts and the use of social media as a promotional medium. Furthermore, 

participants developed skills in creating digital marketing content, such as product photography, 

promotional visual design, and developing more communicative marketing captions. MSMEs also 

began to be able to manage digital platforms and marketplaces more effectively to support 

promotional activities and serve consumers. This mentoring program had a positive impact on 

increasing digital promotional activities, interaction with consumers, and expanding market reach. 

Economically, most participants experienced an increase in the number of orders and business 

turnover after implementing digital marketing strategies. Furthermore, this activity also helped shape 

the mindset of MSMEs, making them more adaptive to technological developments and modern 

marketing innovations. Overall, this mentoring program can be considered successful in increasing the 

capacity of local MSMEs. 

Keywords: Digital Marketing, Local MSMEs, Business Turnover 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan besar 

terhadap pola aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) (Aslam et al., 2025). Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi cara konsumen 

memperoleh informasi mengenai produk yang dibutuhkan, tetapi juga mengubah pola pemasaran yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional menjadi berbasis digital (Mawardah et al., 2026). Kondisi 

ini menuntut pelaku usaha untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman agar tetap 

dapat bertahan di tengah persaingan yang semakin kompetitif (Pakpahan et al., 2025). Digital 

marketing kemudian hadir sebagai salah satu pendekatan pemasaran yang dianggap efektif karena 
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mampu menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien dibandingkan metode pemasaran 

tradisional. 

UMKM lokal memiliki peran yang sangat penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Kehadiran UMKM tidak hanya menjadi sumber pendapatan bagi pelaku usaha dan 

keluarganya, tetapi juga membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar (Sugiyanto, 2024). 

Dalam banyak daerah, UMKM bahkan menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi lokal karena 

mampu memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitarnya (Suyatno & 

Suryani, 2022). Namun demikian, di tengah perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

konsumen saat ini, masih banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

usahanya akibat keterbatasan kemampuan dalam mengelola pemasaran secara modern. 

Sebagian besar pelaku UMKM lokal masih mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut atau 

penjualan langsung di lokasi usaha. Cara tersebut memang masih memberikan hasil dalam lingkup 

tertentu, tetapi belum mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Amri & A’yun, 2025). Di sisi lain, 

masyarakat modern cenderung mencari informasi produk melalui media sosial, marketplace, maupun 

platform digital lainnya sebelum melakukan pembelian (Regina, 2024). Ketika UMKM tidak mampu 

hadir dalam ruang digital tersebut, maka peluang untuk dikenal oleh konsumen menjadi semakin kecil. 

Kondisi ini menyebabkan produk yang sebenarnya memiliki kualitas baik menjadi kurang berkembang 

karena keterbatasan strategi pemasaran. 

Permasalahan lain yang sering dihadapi oleh UMKM adalah rendahnya literasi digital para 

pelaku usaha. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami cara memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi, belum mampu membuat konten pemasaran yang menarik, serta belum 

memahami pentingnya membangun identitas merek di platform digital (Milatina et al., 2025). Bahkan 

tidak sedikit pelaku usaha yang hanya menggunakan media sosial untuk aktivitas pribadi sehingga 

belum melihat potensi besar yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha (Nurpratama & 

Anwar, 2020). Keterbatasan pengetahuan tersebut menjadi salah satu hambatan utama dalam proses 

transformasi digital UMKM. 

Selain faktor keterbatasan pengetahuan, kendala lain yang dihadapi UMKM lokal berkaitan 

dengan minimnya pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan. Banyak program pelatihan digital 

marketing yang bersifat sementara sehingga pelaku usaha hanya memperoleh pemahaman dasar tanpa 

adanya pendampingan dalam proses penerapan secara langsung. Padahal, kemampuan menggunakan 

digital marketing tidak dapat berkembang hanya melalui teori, melainkan membutuhkan praktik dan 

pembinaan secara bertahap. Ketika pelaku usaha mengalami kesulitan dalam penerapan, mereka 

cenderung kembali menggunakan metode pemasaran lama yang dianggap lebih mudah meskipun 

kurang efektif. 

Digital marketing pada dasarnya bukan hanya tentang penggunaan media sosial, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami perilaku konsumen, strategi komunikasi pemasaran, pengelolaan 

konten digital, hingga pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan 

(Simaremare et al., 2026). Dengan penggunaan strategi digital marketing yang tepat, UMKM dapat 

memperluas jangkauan pasar tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang terlalu besar (Wijaya et 

al., 2025). Media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business telah menjadi 

sarana pemasaran yang sangat potensial karena mampu menjangkau konsumen dari berbagai wilayah 

dalam waktu yang relatif singkat (Wahyuningsih, 2026). 

Penerapan digital marketing juga memberikan peluang bagi UMKM untuk membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. Melalui interaksi di media sosial, pelaku usaha dapat 

mengetahui kebutuhan dan preferensi pelanggan secara lebih cepat. Selain itu, konsumen juga dapat 

memberikan tanggapan secara langsung terhadap produk maupun pelayanan yang diberikan. 

Hubungan komunikasi yang terjalin secara aktif tersebut dapat meningkatkan loyalitas pelanggan 

sekaligus memperkuat citra usaha di mata masyarakat. Dengan demikian, digital marketing tidak 

hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana membangun kepercayaan 

konsumen.(Manik & Simanjutak, 2024) 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan digital marketing pada UMKM lokal masih 

belum optimal. Banyak pelaku usaha yang belum mampu membuat strategi pemasaran secara 

konsisten. Konten promosi sering dibuat tanpa perencanaan sehingga kurang menarik perhatian 

konsumen (Asnahwati et al., 2025). Selain itu, sebagian pelaku usaha juga belum memahami 

pentingnya kualitas visual produk dalam pemasaran digital. Padahal, tampilan foto, video, maupun 

desain promosi memiliki pengaruh besar terhadap minat beli konsumen di era digital saat ini. 
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Ketidakmampuan dalam mengelola aspek tersebut menyebabkan pemasaran digital yang dilakukan 

menjadi kurang efektif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM lokal memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif agar mampu memahami sekaligus menerapkan digital marketing secara tepat. Pendampingan 

menjadi penting karena dapat membantu pelaku usaha dalam menghadapi berbagai kendala teknis 

yang muncul selama proses penggunaan media digital. Melalui pendampingan, pelaku usaha tidak 

hanya memperoleh teori, tetapi juga mendapatkan arahan praktis mengenai cara membuat akun bisnis, 

menyusun strategi promosi, membuat konten menarik, hingga membaca respons pasar terhadap 

produk yang dipasarkan. 

Pendampingan digital marketing juga dapat membantu pelaku UMKM untuk lebih percaya diri 

dalam menghadapi perkembangan teknologi. Tidak sedikit pelaku usaha yang merasa kesulitan 

menggunakan teknologi karena faktor usia maupun kurangnya pengalaman. Pendekatan 

pendampingan yang dilakukan secara bertahap dan komunikatif dapat mempermudah proses adaptasi 

tersebut. Ketika pelaku usaha mulai memahami manfaat teknologi digital bagi usahanya, maka 

motivasi untuk terus belajar dan berkembang juga akan meningkat (Anriani Ritonga et al., 2024). Hal 

ini menjadi langkah penting dalam membangun kemandirian UMKM di era ekonomi digital. 

Peningkatan omzet merupakan salah satu tujuan utama dari penerapan digital marketing pada 

UMKM lokal. Dengan jangkauan pemasaran yang lebih luas, peluang terjadinya transaksi penjualan 

tentu akan semakin besar. Produk yang sebelumnya hanya dikenal di lingkungan sekitar dapat 

dipasarkan hingga ke luar daerah melalui media digital (Novitasari, 2022). Selain itu, promosi yang 

dilakukan secara konsisten juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberadaan 

produk UMKM sehingga jumlah pelanggan berpotensi mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Keberhasilan digital marketing dalam meningkatkan omzet UMKM telah terlihat pada berbagai 

usaha yang mampu memanfaatkan media digital secara optimal. Banyak UMKM yang mengalami 

peningkatan penjualan setelah aktif memasarkan produknya melalui media sosial maupun marketplace 

(Rachma & Fahrurrozirahman, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan usaha. Namun demikian, 

keberhasilan tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran, kreativitas, 

dan konsistensi dalam menjalankan strategi pemasaran digital. 

Di sisi lain, perkembangan persaingan usaha yang semakin ketat membuat UMKM tidak lagi 

dapat mengandalkan kualitas produk semata (Nasrullah, 2026). Produk yang baik membutuhkan 

strategi pemasaran yang mampu menarik perhatian konsumen. Dalam era digital saat ini, konsumen 

lebih mudah menemukan berbagai pilihan produk melalui internet sehingga persaingan tidak hanya 

terjadi pada tingkat lokal, tetapi juga dengan pelaku usaha dari daerah lain (Nurhidayanti, 2025). Oleh 

karena itu, kemampuan memanfaatkan digital marketing menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan oleh UMKM apabila ingin tetap bersaing dan berkembang. 

Pendampingan digital marketing bagi UMKM lokal juga memiliki dampak yang lebih luas 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Ketika omzet usaha meningkat, maka kemampuan pelaku 

usaha dalam mengembangkan bisnisnya juga akan semakin baik. Hal tersebut dapat membuka peluang 

kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat aktivitas ekonomi lokal. Dengan 

demikian, penguatan kapasitas UMKM melalui digital marketing tidak hanya memberikan manfaat 

bagi pelaku usaha secara individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi daerah 

secara keseluruhan (Burhan, 2025). 

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, pendampingan digital marketing menjadi salah satu 

langkah strategis yang perlu dilakukan untuk membantu UMKM lokal menghadapi tantangan 

perkembangan ekonomi digital. Pendampingan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran yang 

efektif. Melalui penerapan strategi digital marketing yang tepat, UMKM lokal diharapkan dapat 

memperluas pasar, meningkatkan daya saing, serta meningkatkan omzet usaha secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, kegiatan pendampingan digital marketing memiliki relevansi yang kuat dalam 

mendukung pengembangan UMKM lokal agar mampu bertahan dan berkembang di tengah perubahan 

zaman yang semakin dinamis. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Pendampingan 

Digital Marketing untuk Meningkatkan Omzet UMKM Lokal, dirancang sebagai suatu rangkaian 

kegiatan yang bersifat partisipatif, edukatif, dan berorientasi pada pemberdayaan pelaku usaha secara 
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berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan mengenai 

pemasaran digital, tetapi juga diarahkan pada upaya membangun kemampuan adaptasi pelaku UMKM 

terhadap perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen di era digital. Pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan ini menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam proses 

pendampingan, sehingga seluruh tahapan kegiatan dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan riil, 

karakteristik usaha, serta kemampuan peserta dalam mengelola media digital sebagai sarana 

pemasaran produk. Berikut ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: 

Tahap awal kegiatan diawali dengan proses observasi lapangan dan identifikasi kebutuhan mitra 

UMKM. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pengumpulan data secara langsung melalui 

wawancara, diskusi, serta pengamatan terhadap kondisi usaha yang dijalankan peserta. Identifikasi 

dilakukan untuk mengetahui berbagai permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM, khususnya yang 

berkaitan dengan pemasaran produk, pengelolaan media sosial, branding usaha, kemampuan 

penggunaan teknologi digital, serta strategi dalam menjangkau konsumen secara lebih luas. Selain itu, 

tahap ini juga bertujuan untuk memetakan tingkat literasi digital peserta sehingga materi dan metode 

pendampingan yang diberikan dapat disesuaikan dengan kemampuan masing-masing pelaku usaha. 

Hasil identifikasi tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar dalam menyusun program pendampingan 

yang lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Setelah proses identifikasi selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap perencanaan 

program pendampingan. Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun materi, strategi pelatihan, serta 

jadwal kegiatan yang akan diterapkan selama program berlangsung. Materi yang dipersiapkan 

mencakup pengenalan digital marketing, pemanfaatan media sosial sebagai media promosi, teknik 

pembuatan konten pemasaran, pengambilan foto produk yang menarik, penulisan caption promosi, 

penggunaan marketplace, hingga strategi membangun hubungan dengan konsumen melalui platform 

digital. Penyusunan materi dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan aspek praktis agar 

mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan oleh peserta dalam aktivitas usaha sehari-hari. Selain 

itu, tim juga menyiapkan media pendukung berupa modul, bahan presentasi, dan contoh implementasi 

digital marketing yang relevan dengan kondisi UMKM lokal. 

Tahap berikutnya merupakan pelaksanaan sosialisasi dan pemberian materi dasar mengenai 

pentingnya digital marketing dalam pengembangan usaha. Pada tahap ini, peserta diberikan 

pemahaman mengenai perubahan pola pemasaran dari sistem konvensional menuju pemasaran 

berbasis digital yang lebih efektif dan efisien. Tim pelaksana menjelaskan berbagai keuntungan 

penggunaan media digital, seperti kemampuan menjangkau pasar yang lebih luas, peningkatan 

interaksi dengan konsumen, kemudahan promosi produk, serta peluang peningkatan omzet usaha 

melalui strategi pemasaran yang tepat. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif dan diskusi terbuka agar peserta dapat memahami konsep secara lebih mendalam sekaligus 

memiliki kesempatan untuk menyampaikan kendala yang selama ini dihadapi dalam menjalankan 

usaha. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pelatihan teknis terkait penggunaan platform 

digital sebagai sarana pemasaran produk UMKM. Dalam tahap ini, peserta diberikan pendampingan 

secara langsung mengenai cara membuat dan mengelola akun media sosial bisnis, seperti Instagram, 

Tiktok, WhatsApp Business, dan marketplace digital. Pelatihan dilakukan secara bertahap mulai dari 

proses pembuatan akun, pengaturan profil usaha, pengunggahan produk, hingga teknik interaksi 

dengan konsumen secara daring. Tim pelaksana juga memberikan contoh praktik penggunaan fitur-

fitur digital yang dapat membantu meningkatkan daya tarik promosi, seperti penggunaan hashtag, fitur 

story, reels, katalog produk, serta strategi penjadwalan konten pemasaran secara konsisten. 

Selain pelatihan penggunaan media sosial, peserta juga diberikan pendampingan dalam 

pembuatan konten pemasaran digital yang menarik dan komunikatif. Dalam kegiatan ini, peserta 

diajarkan mengenai teknik dasar fotografi produk menggunakan perangkat sederhana seperti 

smartphone, pengaturan pencahayaan, penentuan sudut pengambilan gambar, serta proses editing 

sederhana agar tampilan produk terlihat lebih profesional. Tidak hanya itu, peserta juga dibimbing 

dalam menyusun kalimat promosi atau copywriting yang mampu menarik perhatian konsumen dan 

meningkatkan minat beli masyarakat terhadap produk yang dipasarkan. Pendampingan dilakukan 

secara langsung dengan pendekatan praktik sehingga peserta dapat memahami setiap tahapan secara 

lebih mudah melalui pengalaman nyata. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan implementasi digital marketing pada masing-masing 

usaha peserta. Pada tahap ini, pelaku UMKM mulai menerapkan strategi pemasaran digital yang telah 

dipelajari sebelumnya dengan didampingi oleh tim pelaksana. Peserta diarahkan untuk mulai 
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memasarkan produknya secara aktif melalui media sosial dan marketplace yang telah dibuat. Tim 

pelaksana memberikan arahan terkait jadwal unggahan konten, cara meningkatkan interaksi dengan 

pelanggan, strategi pelayanan konsumen secara daring, hingga teknik mempertahankan loyalitas 

pelanggan melalui komunikasi digital yang baik. Pendampingan implementasi dilakukan secara 

intensif agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan strategi digital 

marketing secara mandiri dalam kegiatan usaha mereka. 

Dalam rangka memastikan keberhasilan program, kegiatan ini juga dilengkapi dengan tahap 

monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan peserta dalam menggunakan media digital serta melihat dampak penerapan digital 

marketing terhadap peningkatan penjualan produk UMKM. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

langsung, wawancara, dan diskusi dengan peserta mengenai kendala yang dihadapi selama proses 

implementasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan penguatan program 

pendampingan agar pelaku UMKM dapat terus mengembangkan strategi pemasaran digital secara 

berkelanjutan. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan program 

berdasarkan perubahan perilaku pemasaran, peningkatan aktivitas promosi digital, dan perkembangan 

omzet usaha peserta setelah mengikuti kegiatan pendampingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Pendampingan Digital 

Marketing untuk Meningkatkan Omzet UMKM Lokal, memberikan hasil yang cukup signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran usaha. Kegiatan yang dilaksanakan secara 

bertahap dan berkelanjutan mampu mendorong peserta untuk mulai beradaptasi dengan perkembangan 

sistem pemasaran modern yang berbasis teknologi informasi. Sebelum kegiatan pendampingan 

dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, 

seperti penjualan langsung dari mulut ke mulut, promosi terbatas di lingkungan sekitar, serta 

penggunaan media sosial yang belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran 

produk menjadi terbatas dan berdampak pada rendahnya perkembangan omzet usaha. Setelah 

mengikuti program pendampingan, peserta mulai menunjukkan perubahan pola pikir dalam 

memahami pentingnya transformasi digital sebagai salah satu strategi pengembangan usaha di era 

modern. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mengalami peningkatan pengetahuan 

mengenai konsep dasar digital marketing dan strategi pemasaran berbasis media digital. Peserta mulai 

memahami bahwa media sosial bukan hanya digunakan sebagai sarana komunikasi pribadi, tetapi juga 

dapat dimanfaatkan sebagai media promosi yang efektif dalam memperluas jangkauan pasar. 

Pemahaman tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam mengelola akun media 

sosial usaha secara lebih terarah dan profesional. Sebagian besar peserta telah mampu membuat profil 

usaha yang lebih menarik, menyusun informasi produk dengan lebih lengkap, serta mengunggah 

konten promosi secara lebih konsisten dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa proses pendampingan berhasil membangun kesadaran pelaku UMKM terhadap 

pentingnya identitas digital dalam mendukung keberlangsungan usaha. Hasil ini sejalan dengan 

temuan dari (Amelia et al., 2025) yang menyatakan melalui kombinasi penyampaian materi teoritis 

dan praktik langsung, peserta memperoleh pemahaman tentang pentingnya penggunaan media sosial, 

e- commerce, dan strategi pemasaran digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Dalam sesi 

praktik, peserta berhasil membuat akun toko daring, merancang konten promosi sederhana, dan 

memahami dasar-dasar penyusunan strategi pemasaran digital sesuai dengan karakteristik produk 

masing-masing. 

Selain memberikan peningkatan pada aspek pemahaman teoritis, kegiatan pendampingan ini 

juga berkontribusi terhadap berkembangnya keterampilan praktis peserta dalam pembuatan konten 

pemasaran digital. Peserta mulai menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengambil foto 

produk dengan memanfaatkan perangkat sederhana seperti telepon genggam sebagai media utama 

produksi konten. Perbaikan tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam memanfaatkan 

pencahayaan secara lebih optimal, menentukan sudut pengambilan gambar yang sesuai, serta menata 

produk dengan tampilan yang lebih estetis dan menarik perhatian konsumen. Di samping itu, pelaku 

UMKM juga mulai memahami bahwa desain visual memiliki peranan penting dalam membangun 

daya tarik pemasaran di media digital. Kesadaran mengenai pentingnya komunikasi pemasaran yang 

tepat turut mengalami peningkatan, khususnya dalam penyusunan caption promosi yang persuasif, 
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informatif, dan komunikatif. Dengan adanya perkembangan tersebut, konten pemasaran yang 

dihasilkan peserta menjadi lebih berkualitas, memiliki nilai visual yang lebih baik, serta mampu 

menciptakan interaksi yang lebih aktif dengan calon konsumen di berbagai platform digital. 

 

 
Gmabar 1. Kegiatan Pendampingan 

 

Program pendampingan ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

peserta dalam memanfaatkan berbagai platform digital sebagai sarana penjualan produk. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai 

penggunaan marketplace maupun fitur-fitur digital yang tersedia pada media sosial bisnis. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses pemasaran produk masih dilakukan secara sederhana dan belum mampu 

menjangkau konsumen secara lebih luas. Setelah memperoleh pelatihan serta pendampingan secara 

langsung, peserta mulai memahami cara mengoperasikan berbagai platform digital untuk mendukung 

aktivitas pemasaran usaha mereka secara lebih efektif dan terarah. Beberapa pelaku UMKM bahkan 

telah berhasil membuat katalog produk digital yang menarik, memanfaatkan fitur promosi daring, serta 

menggunakan aplikasi pesan instan bisnis guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Pemanfaatan teknologi digital tersebut tidak hanya mempermudah proses komunikasi dan transaksi 

dengan konsumen, tetapi juga membuka peluang pasar yang lebih luas tanpa terbatas oleh wilayah 

pemasaran konvensional. 

Capaian program juga terlihat dari meningkatnya aktivitas promosi digital yang dilakukan oleh 

peserta setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Pelaku UMKM lokal yang sebelumnya jarang 

melakukan promosi secara daring, kini mulai menunjukkan perubahan perilaku pemasaran dengan 

lebih aktif mengunggah produk secara berkala melalui media sosial maupun marketplace. Peningkatan 

intensitas promosi tersebut memberikan dampak terhadap meningkatnya interaksi konsumen, baik 

dalam bentuk komentar, pesan pemesanan, maupun pertanyaan terkait produk yang dipasarkan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan digital marketing mampu menciptakan pola komunikasi 

yang lebih interaktif dan berkelanjutan antara pelaku usaha dengan konsumen. Selain itu, keterlibatan 

konsumen melalui media digital turut membantu mempercepat penyebaran informasi produk secara 

lebih luas dan efisien. 

Dari aspek ekonomi, program pendampingan digital marketing ini memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan omzet usaha pada sebagian besar peserta. Meskipun peningkatan yang 

terjadi berbeda-beda pada setiap jenis usaha, namun secara umum pelaku UMKM menunjukkan 

perkembangan dalam jumlah pesanan, intensitas transaksi, serta perluasan jangkauan pasar setelah 

menerapkan strategi pemasaran berbasis digital. Produk yang sebelumnya hanya dikenal di lingkungan 

sekitar mulai memperoleh perhatian dari konsumen di luar wilayah usaha melalui promosi yang 

dilakukan secara daring. Beberapa peserta bahkan mulai menerima pesanan dari berbagai daerah 

setelah aktif memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan digital marketing mampu membuka akses pasar yang lebih luas bagi 

pelaku UMKM lokal sekaligus meningkatkan peluang pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Hasil 

ini relevan dengan temuan dari (Khristiana et al., 2024) yang menyatakan dengan penerapan strategi 

pemasaran digital yang tepat, sebanyak 60% UMKM mengalami peningkatan omzet antara 20–50%, 

sementara 25% lainnya berhasil meningkatkan omzet lebih dari 50% dalam tiga bulan pertama setelah 
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pelatihan. Selain itu, media sosial terbukti menjadi alat yang efektif dalam memperluas jangkauan 

pasar, di mana lebih dari 65% peserta mendapatkan pesanan dari luar daerah. 

Selain memberikan dampak terhadap peningkatan omzet usaha, kegiatan pendampingan ini juga 

menghasilkan perubahan perilaku usaha yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

Pelaku UMKM mulai menunjukkan keterbukaan terhadap berbagai inovasi pemasaran dan memiliki 

motivasi yang lebih kuat untuk terus mengembangkan strategi pemasaran secara mandiri. Peserta 

mulai memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk yang 

dihasilkan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam membangun komunikasi pemasaran yang 

efektif di ruang digital. Kesadaran tersebut menjadi salah satu capaian penting dalam program ini 

karena menunjukkan adanya perubahan pola pikir pelaku usaha menuju sistem bisnis yang lebih 

modern dan kompetitif. 

Program ini juga berhasil menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan kolaboratif di antara 

peserta. Selama proses pendampingan berlangsung, peserta tidak hanya menerima dari tim pelaksana, 

tetapi juga terlibat aktif dalam berbagi pengalaman terkait strategi pemasaran, pengelolaan usaha, serta 

berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan bisnis. Interaksi tersebut membentuk 

lingkungan belajar yang lebih dinamis sehingga mendorong tumbuhnya semangat kerja sama antar 

pelaku UMKM dalam mempromosikan produk masing-masing. Beberapa peserta bahkan mulai 

menerapkan promosi silang melalui media sosial sebagai bentuk dukungan terhadap sesama pelaku 

usaha lokal. Kondisi ini menunjukkan bahwa program pendampingan tidak hanya memberikan 

manfaat pada aspek peningkatan kapasitas individu, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat 

jejaring sosial, solidaritas antar pelaku usaha, serta kerja sama ekonomi di lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, dapat diketahui bahwa program pendampingan digital 

marketing memperoleh respons positif dari peserta. Pelaku UMKM menilai bahwa kegiatan ini 

memberikan manfaat nyata dalam membantu mereka memahami strategi pemasaran digital yang 

sebelumnya dianggap sulit dan rumit. Pendekatan praktik langsung yang diterapkan selama 

pendampingan dinilai mampu mempermudah peserta dalam memahami materi serta meningkatkan 

kepercayaan diri dalam menggunakan media digital untuk kegiatan usaha. Tingginya antusiasme 

peserta selama kegiatan berlangsung menjadi indikator bahwa program ini sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, khususnya pelaku UMKM yang sedang menghadapi tantangan persaingan usaha di era 

digital. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan digital marketing 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kapasitas pelaku UMKM lokal. 

Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dalam penggunaan media digital, tetapi 

juga mendorong perubahan pola pikir, peningkatan aktivitas promosi, perluasan pasar, serta 

pertumbuhan omzet usaha peserta. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan dan dukungan 

dari berbagai pihak, diharapkan pelaku UMKM dapat terus mengembangkan strategi pemasaran 

digital secara mandiri sehingga mampu meningkatkan daya saing usaha dan memperkuat 

perekonomian masyarakat lokal secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan digital marketing bagi pelaku UMKM 

lokal, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Program 

pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya digital 

marketing dalam mendukung pengembangan usaha, khususnya dalam memperluas jangkauan pasar, 

membangun identitas usaha, serta meningkatkan efektivitas promosi produk melalui media sosial dan 

platform digital lainnya. 

Selain peningkatan pada aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap 

berkembangnya keterampilan praktis peserta dalam pembuatan konten pemasaran digital. Pelaku 

UMKM mulai mampu menghasilkan foto produk yang lebih menarik, menyusun desain visual yang 

lebih baik, serta membuat caption promosi yang komunikatif dan persuasif. 

Program pendampingan juga mendorong peningkatan kemampuan peserta dalam memanfaatkan 

berbagai platform digital, seperti media sosial dan marketplace, sebagai sarana promosi dan penjualan 

produk. Peserta mulai aktif melakukan promosi secara daring, mengelola katalog produk digital, serta 

memanfaatkan fitur komunikasi bisnis untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan 

Dari aspek ekonomi, penerapan strategi digital marketing memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan omzet usaha pada sebagian besar peserta. Meskipun hasil yang diperoleh setiap pelaku 
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usaha berbeda-beda, namun secara umum terjadi peningkatan jumlah pesanan, perluasan jangkauan 

pemasaran, serta bertambahnya konsumen dari luar wilayah usaha. Selain itu, kegiatan pendampingan 

juga berhasil membentuk pola pikir pelaku UMKM yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital dan inovasi pemasaran modern. 

Secara keseluruhan, program ini dapat dinilai berhasil dalam meningkatkan kemampuan teknis, 

mendorong perubahan pola pikir, peningkatan aktivitas promosi, perluasan pasar, serta pertumbuhan 

omzet usaha peserta. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan dan dukungan dari berbagai 

pihak, diharapkan pelaku UMKM dapat terus mengembangkan strategi pemasaran digital secara 

mandiri sehingga mampu meningkatkan daya saing usaha dan memperkuat perekonomian masyarakat 

lokal secara berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, diperlukan adanya pendampingan lanjutan 

agar pelaku UMKM dapat terus mengembangkan kemampuan digital marketing secara lebih optimal 

dan konsisten. Selain itu, pelaku usaha diharapkan mampu menerapkan strategi pemasaran digital 

secara berkelanjutan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan media sosial secara kreatif. 

Dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, akademisi, maupun masyarakat, juga diperlukan 

untuk membantu memperluas akses pelatihan, promosi, dan pengembangan usaha UMKM lokal agar 

mampu bersaing secara lebih luas di era digital. 
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